2.2.18.2 Kasus Malnutrisi dewasa
dan anak : evaluasi sistem
tubuh, hilang massa otot
dan lemak subkutan, nafsu
makan dan pengaruhnya

2.2.18.3 Wasting syndrome pada
HIV (tanda penurunan BB
>10%, diare lebih dari 1
bulan, demam dan lemah)

2.3

Mengkaji riwayat terkait makanan dan gizi

2.3.1

Pengkajian asupan makanan dan zat

gizi, termasuk komposisi dan

kecukupan gizi, pola-pola makan dan

snack, alergi dan intoleransi terhadap

jenis makanan tertentu pada semua

kasus :

2.3.1.1. Semua kasus : pengkajian
makanan dan gizi
dibandingkan dengan
standar rujukan

2.3.1.2. Kasus Neonatus
kecukupan asupan
sodium, phosphat dan
vitamin larut lemak (A, D
dan E).

2.3.1.3. Kasus anak : jenis/jumlah
makanan, minuman, ASI,
formula yang dikonsumsi
pada saat makan/snack,
bila menyusui (jumlah,
lama, jumlah wet diapers,
pemberian suplemen.

2.3.1.4. Kasus malnutrisi : asupan
energi dan protein < 50%
dari kebutuhan selama = 5
hari, sampai  dengan
asupan energy dan protein
< 75% dari kebutuhan
selama = 3 bulan

2.3.2

Pengkajian pemberian zat gizi dan
makanan (seperti diet saat ini dan
yang lalu, preskripsi diet, modifikasi
makanan, lingkungan makan, dan
pemberian  nutrisi  enteral dan
parenteral)

2.3.3

Pengkajian substansi bioaktif

2.3.4

Pengkajian penggunaan obat dan
makanan (termasuk preskripsi dan
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